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This study aims to investigate the influence of the mentioned variables on the 
performance of 1st Generation Elementary School Teachers in Kupang City. Statistical 
testing methods assisted by SPSS for Windows software were employed to analyze the 
acquired data, with a significance level set at 0.05. The statistical test results are as 
follows: 1) The achievement indicators for the variables of Servant Leadership of the 
School Principal, School Culture, Teacher Discipline, Implementation of the Merdeka 
Mengajar Platform, and the Performance of 1st Generation Elementary School 
Teachers in Kupang City reached 86.62%, categorized as "Excellent."; 2) The Influence 
of Servant Leadership of the School Principal on Teacher Performance shows a 
significance value of 0.000, smaller than the set alpha level (0.05). 3) The Influence of 
School Culture on Teacher Performance indicates a significance value of 0.082, bigger 
than the set alpha level (0.05). 4) The Influence of Teacher Work Discipline on Teacher 
Performance shows a significance value of 0.055, bigger than the set alpha level (0.05). 
5) The Influence of the Implementation of the Merdeka Mengajar Platform on Teacher 
Performance shows a significance value of 0.001, smaller than the set alpha level 
(0.05). 6) The significance for the influence of servant leadership of the school 
principal (X1), school culture (X2), teacher discipline (X3), and the implementation of 
the Merdeka Mengajar platform (X4) is 0.000 < 0.05. This research provides a 
significant contribution to understanding the factors influencing the performance of 
elementary school teachers, assisting school decision-makers, and offering guidance 
for more effective educational policies. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh dari variabel- variabel yang 
telah disebutkan terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Penggerak Angkatan Ke-1 di 
Kota Kupang. Metode uji statistik dengan bantuan perangkat lunak SPSS for Windows 
digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh, dengan tingkat signifikansi yang 
ditetapkan pada 0,05. Hasil uji statistik adalah sebagai berikut 1) Capaian Indikator 
variabel Kepemimpinan Pelayan, Budaya Sekolah, Disiplin Guru, Implementasi 
Platform Merdeka Mengajar, dan Kinerja Guru Sekolah Dasar Penggerak Angkatan Ke-
1 di Kota Kupang mencapai 86,62%, kategori “Sangat Baik”. 2) Pengaruh 
Kepemimpinan Pelayan terhadap Kinerja Guru menunjukkan nilai signifikansi sebesar 
0,000, lebih kecil dari tingkat alpha yang ditetapkan (0,05). 3) Pengaruh Budaya 
Sekolah terhadap Kinerja Guru menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,082, lebih 
besar dari tingkat alpha yang ditetapkan (0,05). 4) Pengaruh Disiplin guru terhadap 
Kinerja Guru menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,055, lebih besar dari tingkat 
alpha yang ditetapkan (0,05). 5) Pengaruh Implementasi Platform Merdeka Mengajar 
terhadap Kinerja Guru menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000, lebih kecil dari 
tingkat alpha yang ditetapkan (0,05). 6) Signifikansi untuk pengaruh Pemimpin 
pelayan (X1), budaya sekolah (X2), disiplin guru (X3), dan implementasi platform 
merdeka mengajar (X4) adalah 0,000 < 0,05. Penelitian ini memberikan kontribusi 
penting dalam pemahaman faktor-faktor yang memengaruhi kinerja guru sekolah 
dasar, membantu pengambilan keputusan bagi pihak sekolah, dan memberikan arahan 
kebijakan pendidikan yang lebih efektif. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pemerintah telah melakukan berbagai upaya 

untuk memperluas akses pendidikan dan me-
ningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan 
walau usaha tersebut belum nampak dalam 
capaian pembelajaran yang memuaskan. 

Berdasarkan kajian Programme for International 
Student Assessment (PISA) pada tahun 2000 
sampai dengan tahun 2018 bahwa terdapat 
peningkatan perluasan akses pendidikan yang 
digambarkan dengan adanya peningkatan 
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partisipasi siswa bersekolah dari 39% pada 
tahun 2000 menjadi 85% pada 

tahun 2018; namun sebanyak 70% siswa 
masih sulit memenuhi kompetensi minimal di 
bidang membaca, sedangkan di bidang 
matematika dan sains hanya mencapai 60% 
(Pratiwi, 2019). PISA merupakan sebuah 
program evaluasi pendidikan internasional yang 
diselenggarakan oleh Organisation for Economic 
Co-operation and Development (OECD). Program 
ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana 
siswa-siswa di berbagai negara telah mencapai 
kompetensi dan pengetahuan yang diperlukan 
untuk mengatasi tuntutan kehidupan sehari-hari 
dan juga berpartisipasi secara efektif dalam 
masyarakat. Berdasarkan hasil kajian PISA 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kualitas 
pendidikan di Indonesia belum sedemikian baik 
pada hal kualitas pendidikan yang baik 
mempunyai kontribusi yang sangat besar dalam 
membentuk generasi yang kompeten dan 
berkualitas. Salah satu faktor yang memiliki 
peran yang sangat menentukan kualitas 
pendidikan adalah kinerja guru. Kinerja guru 
berdampak besar pada prestasi belajar siswa dan 
pengembangan kualitas pendidikan secara 
keseluruhan. 

Dalam konteks sekolah penggerak, kinerja 
guru menjadi hal yang sangat penting. Sekolah 
penggerak adalah sekolah yang memiliki peran 
strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan 
di wilayahnya, khususnya pada wilayah yang 
memiliki tantangan pendidikan yang lebih besar. 
Sekolah penggerak diharapkan menjadi model 
bagi sekolah-sekolah lain dalam mengadopsi 
inovasi dan praktik terbaik dalam pengajaran 
dan pembelajaran. Sekolah penggerak adalah 
sekolah-sekolah yang mengemban misi menjadi 
agen perubahan dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan di tingkat daerah di Indonesia. 
Dengan demikian, sekolah penggerak juga akan 
berperan sebagai pusat pengembangan 
profesionalisme guru. 

Mengingat sedemikian besar peran sekolah 
penggerak dalam upaya meningkatkan kualitas 
pendidikan dimana guru mempunyai peran 
sentral maka idealnya guru harus mempunyai 
kemampuan mengadopsi praktik terbaik dalam 
pendidikan, menguasai metode pengajaran yang 
inovatif, efektif, dan relevan dengan kebutuhan 
siswa, memperluas pengetahuan subjek, mampu 
berkomunikasi, berkolaborasi, dan terbuka 
terhadap inovasi dan pembelajaran berkelan-
jutan. Namun, realita menunjukkan bahwa 
idealisme seperti itu belum bisa diwujudkan 
sepenuhnya. 

Menurut pendapat para pakar dalam bidang 
pendidikan, kinerja sebagian guru di Indonesia 
masih belum optimal. Adanya indikasi rendahnya 
kinerja guru nampak dalam ketidakhadiran dan 
keterlambatan; hal ini sekaligus menunjukkan 
rendahnya komitmen dan disiplin dalam 
menjalankan tugasnya. Indikasi lainnya adalah 
kualitas pengajaran yang rendah dimana guru 
tidak mampu menyampaikan materi dengan 
jelas, tidak   mampu   menggunakan   metode 
pengajaran secara efektif, dan kurang memper-
hatikan kebutuhan individu siswa. Sebagian 
besar guru juga menghadapi keterbatasan dalam 
akses pelatihan dan pengembangan professional, 
atau bahkan program pengembangan profesional 
yang diikuti kadang tidak tepat sasaran. 

Sekolah Dasar pelaksana Program Sekolah 
Penggerak Angkatan ke-1 di kota Kupang ada 6 
sekolah, yaitu Sekolah Dasar Kristen Tunas 
Bangsa; SDK Canossa; SD Inpres Perumnas 2; SD 
Gmit Bonipoi 3456; SD Gmit Airnona 1 Kupang; 
dan SD Inpres Liliba. Kinerja sebagian guru di 
enam sekolah dasar tersebut belum menunjuk-
kan optimal. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan para Kepala Sekolah dan 12 guru dalam 
rangka mengumpulkan data awal penelitian, 
penulis memperoleh informasi bahwa sekolah 
sudah mulai menerapkan Platform Merdeka 
Mengajar di sekolah namun belum semua guru 
disiplin dalam melaksanakan tugas baik berupa 
kehadiran di sekolah secara tepat waktu maupun 
disiplin dalam membangun kerjasama dan 
kolaborasi dalam memanfaatan Platform 
Merdeka Mengajar (PMM). 

Bukti kinerja guru dapat dilihat dari beberapa 
aspek. Danielson (2015) mengembangkan 
sebuah model penilaian guru yang diberi nama 
"Framework for Teaching" menempatkan empat 
komponen utama dalam penilaian kinerja guru. 
Keempat komponen tersebut adalah hasil belajar 
siswa, perencanaan/persiapan mengajar, pelak-
sanaan pembelajaran dan tanggungjawab 
pengembangan profesional. Terkait dengan data 
awal kinerja guru pada 6 Sekolah Dasar 
Penggerak Angkatan ke-1 di Kota Kupang 
menunjukkan bahwa kinerja guru belum optimal. 
Kesimpulan ini dikaji berdasarkan hasil evaluasi 
Platform Rapor Pendidik Kemendikbudristek 
Kupang Tahun 2023 pada 6 SD tersebut. Secara 
lengkap, data kinerja guru tersebut dapat dilihat 
pada Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3. 
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Tabel 1. Data Kinerja Guru dilihat dari Tingkat 
Penguasaan Kemampuan Literasi dan 

Numerasi Siswa SD Penggerak Angkatan Ke-1 
di Kota Kupang pada Tahun 2023 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber: Platform Rapor Pendidik Kemendikbudristek Kupang 

Tahun 2023 

 
Berdasarkan Data pada Tabel 1. dapat 

diketahui bahwa 4 (66,67%) dari SD tersebut 
tingkat kemampuan literasi siswa berada di 
bawah garis batas penguasaan minimum dan 
hanya 2 (33,33%) SD yang berada pada tingkat 
“di atas garis minimum”. Penguasaan siswa pada 
kemampuan numerasi di 6 SD seluruhnya 
menunjukkan “di bawah kompetensi minimum” 
yang ditetapkan. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa kinerja guru jika dinilai dari tingkat 
“penguasaan kemampuan literasi dan numerasi” 
masih kurang. 

 

Tabel 2. Data Kinerja Guru dilihat dari 
Pelaksanaan PembelajaranTahun 2023 

 
 

 
 
 
 

Sumber: Platform Rapor Pendidik Kemendikbudristek Kupang 
Tahun 2023 

 

Berdasarkan data pada Tabel 2 dapat diketa-
hui bahwa pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
yang merupakan salah satu indikator kinerja 
guru di 6 SD tersebut menunjukkan bahwa guru 
pada 4 SD (66,67%) kemampuannya dalam 
menerapkan prinsip pedagogik baru berada pada 
kategori “cukup” dan hanya 2 SD (33,33%) yang 
gurunya menerapkan prinsip pedagogi dalam 
kategori “baik”. Guru belum menunjukkan upaya 
memperbaiki proses pembelajaran melalui 
kegiatan refleksi. Secara keseluruhan, 3 SD 
(50%) proses pembelajarannya sudah terarah; 3 
SD lainnya kualitas pembelajarannya tidak 
terarah. Hal ini mengindikasikan tujuan 
pembelajaran tidak dijelaskan dengan baik, 
ketidakjelasan materi pembelajaran, ketidak-
sesuaian metode pengajaran dengan gaya belajar 
siswa, ketidaktersediaan sumber daya 

pembelajaran, dan kurangnya bimbingan dari 
guru terhadap siswa. 

 

Tabel 3. Data Kinerja Guru dilihat dari 
Partisipasi Pengembangan Profesional Tahun 

2023. 
 

 
 
 
 
 

Sumber: Platform Rapor Pendidik Kemendikbudristek Kupang 
Tahun 2023 

 

Berdasarkan dari data pada Tabel 3 dapat 
diketahui bahwa guru-guru pada 4 SD (66.67%) 
tersebut partisipasi dalam pengembangan 
profesional dirinya masih dalam tahap mulai 
dirintis. Artinya, sekolah telah menunjukkan 
upaya pembinaan untuk mendukung pengem-
bangan professional guru tetapi masih dalam 
tahap awal. Tinggi rendahnya kinerja guru 
menurut beberapa ahli disebabkan oleh sejumlah 
faktor. Sejumlah faktor dimaksud adalah 1) 
dukungan kepemimpinan kepala sekolah; 2) 
ketersediaan sumber daya sekolah; 3) Motivasi 
intrinsik dan ekstrinsik dalam pekerjaan; 4) 
Iklim kerja yang positif dan kolaboratif; 5) 
kesempatan untuk pengembangan profesional 
(Marzano, 2013; Finnigan dan Daly, 2011); 6) 
budaya sekolah yang positif dan inklusif (Duke, 
2011); dan 7) keterampilan pengajaran yang 
efektif (Dana dan Diane, 2015). 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
kinerja guru adalah kepemimpinan kepala 
sekolah. Kepemimpinan adalah suatu proses 
seorang individu mempengaruhi individu lain 
untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu dan 
memimpin organisasi dalam cara yang membuat-
nya lebih koheren dan kooperatif (Northouse, 
2019: 2). Kepemimpinan adalah kemampuan 
untuk mempengaruhi individu dan kelompok 
dalam mencapai tujuan organisasi, sambil 
memotivasi mereka untuk melaksanakan tugas-
tugas dengan efektif (Hughes, Ginnett, & Curphy, 
2018: 4). Kepemimpinan adalah serangkaian 
tindakan dan sikap yang memampukan orang 
lain untuk melakukan kerja yang luar biasa 
(Kouzes & Posner, 2017: 5). Kepemimpinan 
adalah proses mempengaruhi aktivitas individu 
atau kelompok dalam usaha mencapai tujuan 
dalam situasi yang ditentukan (Yukl 2010: 8). 

Disamping hasil penelitian yang mendukung 
pendapat para ahli, terdapat juga hasil-hasil 
penelitian yang bertentangan. Penelitian Otniel1 
dan Ardi (2022) menunjukkan bahwa 
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kepemimpinan pelayan tidak memiliki pengaruh 
terhadap kinerja guru; demikian juga halnya 
dengan hasil penelitian Sunarni dan Sultonithe 
(2023) menunjukkan bahwa kepemimpinan yang 
melayani mempunyai hubungan dengan kinerja 
guru hanya apabila dimoderasi oleh variabel 
motivasi dan iklim organisasi. 

Hasil penelitian Santosa, dkk. (2019) 
menunjukkan bahwa budaya organisasi sekolah 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja guru pada Sekolah Menengah Atas Negeri 
di Kota Padang; demikian juga halnya dengan 
hasil penelitian Agustin, Arafat, Rosani (2023) 
menunjukkan bahwa budaya organisasi sekolah 
memiliki hubungan serta pengaruh yang positif 
dan signifikan dengan kinerja guru di SMA Negeri 
di Kecamatan Babat Supat Kabupaten Musi 
Banyuasin. 

Berdasarkan teori, permasalahan, dan adanya 
research gap yang telah dipaparkan di atas, maka 
penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Pelayan, 
Budaya Sekolah, Disiplin Guru, dan Implementasi 
Platform Merdeka Mengajar terhadap Kinerja 
Guru Sekolah Dasar Penggerak Angkatan ke-1 di 
Kota Kupang”. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk men-
deskripsikan gambaran, mengetahui signifikansi 
pengaruh secara parsial, dan pengaruh secara 
simultan kepemimpinan pelayan, budaya 
sekolah, disiplin guru dan implementasi platform 
merdeka belajar dan kinerja guru sekolah dasar 
penggerak. Manfaat yang ingin didapatkan yaitu 
memberi kontribusi pada teori kepemimpinan 
dalam konteks Pendidikan dan menjadi masukan 
bagi sekolah yang menjadi tempat penelitian ini 
dilakukan khususnya, dan untuk semua pembaca 
secara umum. 
 

II. METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kuantitatif. Variabel dalam penelitian 
ini adalah Kepemimpinan Pelayan (X1), Budaya 
Sekolah (X2), Disiplin Guru (X3), Implementasi 
Platform Merdeka Mengajar (X4), dan Kinerja 
Guru (Y). Hasil pengukuran variabel-variabel 
tersebut dianalisis dan data yang berbentuk 
angka kemudian diinterpretasi untuk menjawab 
pertanyaan penelitian. Penelitian ini dilak-
sanankan di Sekolah Dasar Penggerak Angkatan 
ke-1 di Kota Kupang yang terdiri dai 6 sekolah 
dasar (SD) yaitu SD Kristen Tunas Bangsa, SDK 
Canossa, SDI Perumnas 2, SD GMIT Bonipoi 3456, 
SD GMIT Airnona 1, dan SDI Liliba. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh guru SD 
Penggerak Angkatan ke-1 di Kota Kupang pada 

Tahun Ajaran 2023/2024 yang berjumlah 144. 
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 103 
orang guru. 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh 
dengan memberikan angket yang dikembangkan 
dari lima variabel. Kelima variabel tersebut 
adalah kepemimpinan pelayan, budaya sekolah, 
disiplin guru, implementasi platform merdeka 
mengajar, dan kinerja guru SD Penggerak 
Angkatan ke-1 di Kota Kupang. Data sekunder 
dimaksud seperti perangkat pembelajaran guru, 
peraturan disiplin sekolah, dokumen visi-misi 
sekolah, artefak sekolah, dan data sekunder 
lainnya yang relevan dengan variabel dalam 
penelitian ini. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu dengan menggunakan angkat 
(kuesioner), Wawancara dan studi dokumentasi. 

Validitas yang diuji dalam penelitian ini 
adalah validitas konstruk (construct validity) 
yang dilakukan dengan cara mengkorelasikan 
skor tiap-tiap item dengan skor total. Uji validitas 
digunakan aplikasi pengolahan data SPSS. Dalam 
penelitian ini dilakukan 4 macam uji asumsi 
klasik yaitu: uji heteroskedastisitas, uji 
normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Pembahasan Hasil Analisis Statistik 
Deskriptif 
a) Capaian Indikator Variabel Kepemimpinan 

pelayan “Sangat Baik” 
Analisis statistik deskriptif pada 

variabel Kepemimpinan pelayan Sekolah 
Dasar Penggerak Angkatan ke-1 di Kota 
Kupang menunjukkan hasil yang sangat 
positif. Capaian indikator responden 
terhadap variabel ini mencapai 89,54%, 
yang berada dalam kategori 'Sangat Baik'. 
Hasil ini menunjukkan bahwa, berdasarkan 
persepsi responden, kepemimpinan 
pelayan di Sekolah Dasar Penggerak 
Angkatan ke-1 di Kota Kupang dianggap 
sangat baik. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian Utami (2021) 
bahwa kepemimpinan kepala sekolah 
berada dalam kategori “Sangat Baik” yang 
ditunjukkan dengan capaian indikatornya 
sebesar 94%. Namun hasil penelitian 
Hasim, Amirudin dan Nuridayanti (2020) 
dan Astika (2020) menunjukkan bahwa 
kepemimpinan kepala sekolah berada 
dalam kategori ‘Baik’. Demikian juga 
dengan hasil penelitian Rosna (2020) di 
MTs Darul Aqam, Palopo menunjukkan 
bahwa capaian indikator pada variabel 
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kepemimpinan kepala sekolah sebesar 
63% dan berada pada kategori ‘Baik’. 

Adanya perbedaan dalam kemampuan 
kepemimpinan kepala sekolah dapat 
dipahami dari pendapat para ahli. Fullan 
(2014) menyatakan bahwa perbedaan 
kemampuan kepemimpinan kepala sekolah 
antar sekolah atau daerah dapat 
disebabkan oleh berbagai faktor kompleks 
yang melibatkan konteks lokal, budaya 
organisasi, tingkat dukungan dari stake-
holder, dan berbagai dinamika internal dan 
eksternal. Maxwell (2017) mengetengah-
kan hukum Law of the Lid. Hukum ini 
menyatakan bahwa kemampuan kepemim-
pinan seseorang menentukan tingkat 
efektivitas organisasi tersebut. Dalam 
konteks kepemimpinan kepala sekolah, ini 
bisa diartikan bahwa kepala sekolah yang 
memiliki kemampuan kepemimpinan yang 
lebih tinggi cenderung dapat membawa 
sekolahnya ke tingkat yang lebih tinggi. 

Dalam konteks sekolah, persepsi positif 
responden terhadap kepemimpinan 
pelayan menciptakan dasar yang kuat 
untuk menyatakan bahwa kepemimpinan 
tersebut dianggap efektif dalam memenuhi 
kebutuhan dan harapan komunitas sekolah. 
Tingkat kepuasan yang tinggi dari res-
ponden dapat diartikan sebagai indikator 
penting bahwa kepemimpinan pelayan 
telah berhasil menciptakan lingkungan 
kerja yang inklusif, mendukung, dan 
berorientasi pada pembelajaran. Implikasi 
dari temuan ini adalah bahwa Kepala 
Sekolah dapat mempertahankan dan mem-
perkuat praktik-praktik kepemimpinan 
pelayan yang telah mendapat dukungan 
positif. Pihak sekolah dapat memanfaatkan 
kekuatan ini untuk membangun budaya 
sekolah yang lebih positif dan memotivasi, 
yang pada gilirannya dapat meningkatkan 
kinerja guru dan kualitas pendidikan di SD 
Penggerak Angkatan ke-1 di Kota Kupang. 

 
b) Capaian Indikator Variabel Budaya Sekolah 

“Sangat Baik” 
Hasil analisis statistik deskriptif 

menyoroti gambaran yang sangat positif 
dari responden terhadap variabel Budaya 
Sekolah Dasar Penggerak Angkatan ke-1 di 
Kota Kupang. Capaian indikator mencapai 
86,13%, yang dapat dikategorikan sebagai 
'Sangat Baik'. Temuan ini mencerminkan 
persepsi tinggi dari responden terhadap 
budaya sekolah yang ada di lingkungan 

pendidikan tersebut. Persepsi yang sangat 
positif ini memberikan gambaran bahwa 
Budaya Sekolah di SD Penggerak Angkatan 
ke-1 di Kota Kupang dianggap sangat 
mendukung, inklusif, dan memotivasi. 
Budaya positif di dalam sekolah dapat 
menciptakan lingkungan pembelajaran 
yang kondusif, memotivasi guru, dan 
meningkatkan partisipasi siswa. 

Hasil penelitian penulis ini sejalan 
dengan hasil penelitian terdahulu oleh 
Mawardi dan Indayani (2020) di SMPN 
Palopo bahwa budaya sekolah berada 
dalam kategori ‘sangat baik’. Berbeda 
dengan hasil penelitian Astika (2020) 
SMPN 8 Palopo bahwa budaya sekolah 
berada dalam kategori ‘baik’. Adanya 
perbedaan capaian indikator pada variabel 
budaya sekolah di sekolah yang berbeda 
dapat disebabkan oleh berbagai faktor. 
Mintu (2004) memberikan wawasan 
mengenai perbedaan budaya yang mungkin 
mempengaruhi budaya sekolah; Sedangkan 
Fullan (2007) menjelaskan bahwa berbagai 
perubahan tuntutan di sekolah dan 
kepemimpinan dapat memengaruhi budaya 
sekolah. Dalam konteks ini, Budaya Sekolah 
yang sangat baik dapat dianggap sebagai 
aset penting bagi institusi pendidikan. 
Pihak sekolah dan pengambil kebijakan 
dapat memanfaatkan hasil ini untuk mem-
pertahankan dan memperkuat praktik-
praktik yang mendukung budaya positif, 
serta untuk mengidentifikasi area-area 
yang mungkin perlu perhatian khusus. 

 
c) Capaian Indikator Variabel Disiplin Guru 

“Sangat Baik” 
Hasil analisis statistik deskriptif 

menunjukkan gambaran yang sangat positif 
dari responden terhadap variabel Disiplin 
Guru di Sekolah Dasar Penggerak Angkatan 
ke-1 di Kota Kupang. Capaian indikator 
mencapai 86,26%, yang dapat dikategori-
kan sebagai 'Sangat Baik'. Temuan ini 
mencerminkan persepsi tinggi dari 
responden terhadap tingkat disiplin guru di 
lingkungan pendidikan tersebut. Dengan 
tingkat kepuasan sebesar 86,26%, hal ini 
menunjukkan bahwa norma-norma 
disiplin, ketaatan terhadap aturan, dan 
komitmen guru terhadap tugas-tugas 
mereka diakui dan dihargai oleh komunitas 
sekolah. 

Hasil penelitian penulis sejalan dengan 
hasil penelitian Nurfadilah (2021) di 
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Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 
Bondowoso yang menunjukkan disipkin 
guru berada dalam kategori ‘sangat tinggi’ 
dengan persentase sebesar 80%. Namun 
agak berbeda dengan hasil penelitian Rifah 
(2016) yang menunjukkan bahwa 
kedisiplinan guru berada pada kategori 
“baik” dengan nilai rata-rata sebesar 71,3. 
Adanya perbedaan mengenai tinggi 
rendahnya disiplin guru telah dikaji oleh 
beberapa ahli. Disiplin guru di sebuah 
sekolah dapat dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, dan ada beberapa ahli yang telah 
membahas masalah ini dalam literatur 
pendidikan. Fullan (2007) berpendapat 
bahwa perubahan kepemimpinan dan 
budaya organisasi dapat memengaruhi 
tingkat disiplin guru di sekolah. Hal senada 
juga dikemukakan oleh Schein (2010) yang 
mengetengahkan pendapatnya bahwa 
budaya organisasi dapat membentuk 
perilaku dan praktik di dalamnya; budaya 
sekolah dapat memengaruhi disiplin guru. 

Tingkat disiplin yang tinggi dapat 
berdampak positif tidak hanya pada kinerja 
guru, tetapi juga pada tingkat partisipasi 
siswa, suasana kelas yang kondusif, dan 
menciptakan fondasi untuk pengalaman 
pendidikan yang efektif. Hasil ini 
menunjukkan bahwa guru-guru di SD 
Penggerak Angkatan ke-1 di Kota Kupang 
memiliki komitmen yang tinggi terhadap 
prinsip-prinsip disiplin dan menjaga etos 
kerja yang positif. Implikasi dari temuan ini 
adalah bahwa pihak sekolah dapat mem-
pertahankan dan memperkuat praktik-
praktik disiplin yang mendapat dukungan 
positif. Penekanan pada pembinaan disiplin 
guru dapat menjadi strategi yang efektif 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 
dan juga lingkungan sekolah secara 
keseluruhan. 

 
d) Capaian Indikator Variabel Implementasi 

Platform Merdeka Mengajar “Sangat Baik” 
Analisis statistik deskriptif memberikan 

gambaran positif terhadap Implementasi 
Platform Merdeka Mengajar Sekolah Dasar 
Penggerak Angkatan ke-1 di Kota Kupang. 
Capaian indikator mencapai 86,20%, dan 
dapat dikategorikan sebagai 'Sangat Baik'. 
Temuan ini mencerminkan persepsi tinggi 
dari responden terhadap implementasi 
platform merdeka mengajar tersebut di 
lingkungan pendidikan tersebut. 

Persepsi positif ini dapat diartikan 
sebagai indikator bahwa Platform Merdeka 
Mengajar dianggap efektif dan bermanfaat 
oleh komunitas sekolah. Hasil ini 
menunjukkan bahwa responden melihat 
platform merdeka mengajar tersebut 
sebagai alat yang mendukung pembelaja-
ran, meningkatkan efisiensi pengelolaan 
sekolah, atau memberikan manfaat lain 
yang dapat meningkatkan kualitas pen-
didikan. Capaian indicator tinggi terhadap 
Implementasi Platform Merdeka Mengajar 
sebesar 89% memberikan gambaran 
bahwa pihak sekolahm telah berhasil 
mengimplementasikan dan memanfaatkan 
platform tersebut secara optimal. 
Keberhasilan ini dapat dijadikan dasar 
untuk meningkatkan dan memperluas 
penggunaan platform tersebut, serta 
memberikan dukungan lebih lanjut kepada 
guru dan siswa dalam pemanfaatan sumber 
daya pendidikan digital. 

Hasil penelitian penulis ini sejalan 
dengan hasil penelitian Ramdani, dkk. 
(2020) di sekolah dasar menunjukkan 
bahwa sebagian besar guru sudah bisa 
menggunakan platform merdeka mengajar 
untuk menerapkan kurikulum merdeka, 
bahkan ada yang sudah menerapkan dan 
masuk pada proses tindak lanjut dalam 
penerapan langsung di dalam kelas. 
Implikasi dari temuan ini adalah bahwa 
Implementasi Platform Merdeka Mengajar 
dapat dianggap sebagai bagian integral dari 
lingkungan pembelajaran di SD Penggerak 
Angkatan ke-1 di Kota Kupang. Pihak 
sekolah dapat terus mendukung dan 
memperkuat penggunaan platform ini, 
sekaligus memastikan bahwa dukungan 
teknis dan pelatihan terus tersedia untuk 
memaksimalkan manfaatnya. 

 
e) Capaian Indikator Variabel Kinerja Guru 

“Sangat Baik” 
Hasil analisis statistik deskriptif 

menunjukkan bahwa responden 
memberikan gambaran yang sangat positif 
terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar 
Penggerak Angkatan ke-1 di Kota Kupang. 
Capaian indikator mencapai 86,58%, yang 
dapat dikategorikan sebagai 'Sangat Baik'. 
Temuan ini mencerminkan persepsi tinggi 
dari responden terhadap kualitas kinerja 
guru di lingkungan pendidikan tersebut. 
Kinerja guru yang dianggap sangat baik 
oleh responden dapat diartikan sebagai 
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indikator keberhasilan pendidikan di SD 
Penggerak Angkatan ke-1 di Kota Kupang. 
Persepsi positif ini dapat disebabkan oleh 
kompetensi, dedikasi, dan juga kualitas 
pengajaran yang diberikan oleh guru- guru 
di sekolah tersebut. Capaian indikator 
sebesar 86,58 % mengindikasikan bahwa 
kinerja guru dianggap memenuhi atau 
bahkan melebihi harapan responden. Guru-
guru di SD Penggerak Angkatan ke-1 di 
Kota Kupang dianggap memberikan 
dampak positif pada pembelajaran siswa 
dan berkontribusi pada pencapaian tujuan 
pendidikan. Hasil penelitian penulis ini 
berbeda dengan hasil penelitian sebelum-
nya. Hasil penelitian Wardani (2013) 
menunjukkan bahwa kinerja guru dalam 
kategori ‘tinggi’ dengan presentase 63,9% 
berkategori ‘baik’. Hasil penelitian Syaidah 
(2018) di MAN Kandat menunjukkan 
bahwa kinerja guru sebesar 67,05 dan ber-
kategori ‘baik’. Hasil penelitian Indrawati, 
Lestari1, dan Lubis (2023) menunjukkan 
bahwa kinerja guru Madrasah Aliyah 
Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu sebesar 
74,39% dan berkategori ‘baik’ 

Adanya perbedaan hasil penelitian 
tersebut secara teori terdapat sejumlah ahli 
yang telah menjelaskannya. Danielson 
(2007) memandang elemen-elemen kunci 
yang dapat mempengaruhi kinerja guru, 
yaitu adanya perencanaan pengajaran, 
lingkungan kelas, pengajaran langsung, dan 
penilaian. Hattie (2012) memandang 
bahwa faktor-faktor seperti umpan balik, 
pengajaran langsung, dan harapan guru 
sangat menentukan kinerja guru. Marzano 
(2007) mengidentifikasi sembilan strategi 
pengajaran yang dapat meningkatkan 
kinerja guru, diantaranya yang utama 
adalah memberikan umpan balik, menetap-
kan tujuan yang jelas, dan melibatkan siswa 
secara aktif. Pink (2011) membahas konsep 
motivasi dan bagaimana faktor-faktor 
seperti otonomi, penguasaan, dan tujuan 
dapat memengaruhi kinerja guru. Pink 
menyoroti pentingnya memberikan guru 
kesempatan untuk meraih penguasaan 
dalam pekerjaan mereka dan merasa 
terlibat secara pribadi. Darling-Hammond 
(2015) membahas pentingnya dukungan 
profesional bagi guru dan perlunya 
merampingkan sistem pendidikan untuk 
menciptakan kondisi yang mendukung 
kinerja guru. 

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa 
pihak sekolah dan pengambil kebijakan 
dapat mempertahankan dan meningkatkan 
kebijakan atau program yang mendukung 
dan meningkatkan kinerja guru. Dukungan 
terus- menerus dalam bentuk pelatihan, 
pengembangan profesional, dan fasilitas 
yang memadai dapat berperan penting 
dalam menjaga dan meningkatkan kualitas 
pengajaran di sekolah. 

 
2. Pembahasan Hasil Analisis Statistik 

Inferensial 
a) Kepemimpinan Pelayan Kepala Sekolah 

Berpengaruh Signifikan terhadap Kinerja 
Guru 

Hasil analisis regresi linear pengaruh 
variabel  Kepemimpinan  pelayan  terhadap 
Kinerja Guru SD Penggerak Angkatan ke-1 
di Kota Kupang menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan positif yang signifikan 
antara variabel kepemimpinan pelayan 
dengan Kinerja Guru, sebagaimana 
diindikasikan oleh nilai koefisien regresi 
sebesar 0,312 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,000 < 0.05. Secara khusus, nilai 
koefisien regresi sebesar 0,312 meng-
indikasikan bahwa setiap satu unit 
peningkatan dalam variabel kepemimpinan 
pelayan berkontribusi positif sebesar 0,312 
terhadap peningkatan Kinerja Guru. Hasil 
ini memberikan dukungan kuat terhadap 
hipotesis penelitian yang menyatakan 
adanya pengaruh positif kepemimpinan 
pelayan terhadap Kinerja Guru. 

Adanya tingkat signifikansi sebesar 
0,000 menegaskan bahwa hubungan antara 
kepemimpinan pelayan dan Kinerja Guru 
tidak terjadi secara kebetulan. Dengan kata 
lain, hasil penelitian ini memberikan dasar 
yang kuat untuk menyimpulkan bahwa 
variabel kepemimpinan pelayan 
memainkan peran yang penting dalam 
meningkatkan kinerja para guru di Sekolah 
Dasar Penggerak Angkatan ke-1 di Kota 
Kupang. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian Bakry & Syamril (2020); 
Prasetyono & Ramdayana (2020); dan 
Pattikayhatu (2023). Kepemimpinan 
Pelayan adalah suatu pendekatan ke-
pemimpinan yang berfokus pada pelayanan 
kepada bawahan, dengan tujuan mendo-
rong pengembangan diri dan meningkatkan 
kesejahteraan anggota organisasi. 

Kepemimpinan yang berorientasi pada 
pelayanan mampu menciptakan iklim kerja 
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yang harmonis, di mana keterlibatan aktif 
dengan bawahan, komunikasi terbuka dan 
rasa saling percaya menjadi landasan 
utama (Covey, 2020). Guru merasa 
didukung dan dihargai, sehingga mereka 
lebih termotivasi untuk memberikan 
kontribusi maksimal dalam proses 
pembelajaran. Selain itu, kepemimpinan 
pelayan juga memberikan ruang bagi 
pengembangan profesional guru. Kepala 
sekolah yang memahami dan mendukung 
kebutuhan pengembangan pribadi guru 
cenderung menciptakan tim pengajar yang 
lebih berkualitas. Guru merasa didukung 
untuk terus belajar dan mengembangkan 
keterampilannya. Seperti dikemukakan 
oleh Greenleaf (2002) salah satu tokoh 
pengembang konsep servant leadership 
memaparkan pendekatan kepemimpinan 
yang mengutamakan pelayanan kepada 
orang lain sebagai landasan utama, bukan 
sekadar memiliki kekuasaan atau otoritas 
menyatakan bahwa pemimpin yang efektif 
adalah pemimpin yang pertama-tama 
melayani, dan dari situ, kekuasaan dan 
kepemimpinan yang sah akan muncul. 

 
b) Budaya Sekolah Berpengaruh Signifikan 

terhadap Kinerja Guru 
Hasil analisis regresi menunjukkan 

bahwa variabel Budaya Sekolah memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
Guru SD Penggerak Angkatan ke-1 di Kota 
Kupang, sebagaimana ditunjukkan oleh 
nilai koefisien regresi sebesar 0,144 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,028, 
yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. 
Nilai koefisien regresi 0,144 mengindi-
kasikan bahwa setiap satu unit peningkatan 
dalam variabel Budaya Sekolah berkontri-
busi positif sebesar 0,144 terhadap 
peningkatan Kinerja Guru. Temuan ini 
memberikan dukungan substansial terha-
dap hipotesis penelitian, yang menyatakan 
bahwa Budaya Sekolah berperan penting 
dalam membentuk dan mempengaruhi 
kinerja guru di SD Penggerak Angkatan ke-
1 di Kota Kupang. 

Tingkat signifikansi sebesar 0,028 
menunjukkan bahwa hubungan antara 
Budaya Sekolah dan Kinerja Guru bersifat 
signifikan secara statistik. Artinya, temuan 
ini tidak dapat dianggap sebagai kebetulan 
semata, melainkan mencerminkan keter-
kaitan yang kuat antara Budaya Sekolah 
yang ada dengan tingkat kinerja guru. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Sunarno & Liana (2015); Liana (2015); Sari, 
N. I. (2018); Makalew (2023). 

Temuan penelitian di SD Penggerak 
Angkatan ke-1 di Kota Kupang ini 
memberikan kontribusi signifikan dalam 
memahami bagaimana budaya sekolah 
dapat mempengaruhi kinerja guru. 
Menurut DuFour, & DuFour (2013) bahwa 
budaya sekolah yang mendukung 
pembelajaran kolaboratif dan refleksi guru 
berperan dalam meningkatkan kinerja 
guru. Pendapat tersebut sejalan dengan 
pendapat Barth (1990) dan Sergiovanni 
(1999) bahwa budaya sekolah yang 
mendukung, di mana kolaborasi dan saling 
menghormati antar-staf dan pemimpin 
sekolah dapat menciptakan lingkungan 
belajar yang produktif. Nilai-nilai seperti 
kolaborasi, saling menghormati, dan 
semangat kerja sama menciptakan ling-
kungan yang mendukung dan memotivasi 
guru untuk memberikan kontribusi 
maksimal yang nyata terhadap kinerja 
guru. Komunikasi yang efektif dan keter-
bukaan dalam budaya sekolah memainkan 
peran penting dalam membentuk persepsi 
guru terhadap lingkungan kerja mereka. 

Guru yang merasa didengar dan 
memiliki saluran komunikasi yang terbuka 
lebih cenderung berbagi ide, pengalaman, 
dan tantangan, yang pada gilirannya dapat 
meningkatkan kolaborasi dan kinerja guru. 
Implikasi dari hasil ini adalah bahwa pihak 
sekolah, pengelola pendidikan, dan 
pembuat kebijakan dapat fokus pada 
pengembangan dan pemeliharaan Budaya 
Sekolah yang mendukung dan memotivasi 
guru. Strategi-strategi manajemen yang 
bertujuan untuk meningkatkan budaya 
positif di dalam sekolah dapat diimplemen-
tasikan sebagai upaya konkret untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan. 

 
c) Disiplin Guru Berpengaruh Signifikan 

terhadap Kinerja Guru 
Hasil analisis regresi pengaruh variabel 

Disiplin Guru terhadap Kinerja Guru SD 
Penggerak Angkatan ke-1 di Kota Kupang 
menunjukkan signifikan sebagaimana 
dibuktikan oleh nilai koefisien regresi 
sebesar 0,168 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,015, yang jauh lebih kecil dari 
taraf signifikansi 0,05. Dengan nilai 
koefisien regresi sebesar 0,168, dapat 
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disimpulkan bahwa setiap satu unit 
peningkatan dalam variabel Disiplin Guru 
berkontribusi positif sebesar 0,168 
terhadap peningkatan Kinerja Guru. 

Tingkat signifikansi sebesar 0,015 
menunjukkan bahwa hubungan antara 
Disiplin Guru dan Kinerja Guru tidak terjadi 
secara kebetulan, melainkan memiliki 
dasar statistik yang kuat. Hasil ini 
menunjukkan bahwa disiplin guru memiliki 
peran yang penting dalam mencapai 
kinerja optimal di SD Penggerak Angkatan 
ke-1 di Kota Kupang. Charles, Senter, & 
Barr (1992); Marzano & Pickering (2003); 
Jones & Jones (2007) memberikan 
pandangan dan strategi yang sama terkait 
dengan manajemen kelas, yang memasuk-
kan elemen disiplin yang menurut 
pandangan mereka dapat membentuk 
lingkungan yang mendukung kinerja guru. 
Disiplin guru tidak hanya berpengaruh 
pada tata tertib kelas, tetapi juga terkait 
dengan efektivitas pengajaran. Guru yang 
disiplin dapat menciptakan lingkungan 
belajar yang terstruktur dan kondusif, 
menciptakan kesempatan optimal bagi 
siswa untuk belajar dan berpartisipasi 
aktif. Guru yang mampu menjaga tingkat 
disiplin yang baik cenderung lebih 
termotivasi untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran, mencari inovasi, dan terus 
mengembangkan keterampilan mereka. 

Implikasi praktis dari temuan ini adalah 
perlunya perhatian khusus terhadap 
pengembangan dan pemeliharaan tingkat 
disiplin guru di lingkungan sekolah. 
Strategi manajemen sekolah yang fokus 
pada pembinaan dan peningkatan disiplin 
guru dapat dianggap sebagai langkah 
konkret untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan di tingkat dasar. 

 
d) Implementasi PMM Berpengaruh Signifikan 

terhadap Kinerja Guru 
Hasil analisis regresi untuk menguji 

pengaruh variabel Implementasi Platform 
Merdeka Mengajar terhadap Kinerja Guru 
SD Penggerak Angkatan ke-1 di Kota 
Kupang menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara variabel 
Implementasi Platform Merdeka Mengajar 
dan Kinerja Guru, sebagaimana dibuktikan 
oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,550 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 
0,05. Dengan nilai koefisien regresi sebesar 
0,550, dapat disimpulkan bahwa setiap 

satu unit peningkatan dalam variabel 
Implementasi Platform Merdeka Mengajar 
berkontribusi positif sebesar 0,550 
terhadap peningkatan Kinerja Guru. 

Tingkat signifikansi sebesar 0,000 
menunjukkan bahwa hubungan antara 
Implementasi Platform Merdeka Mengajar 
dan Kinerja Guru tidak terjadi secara 
kebetulan, melainkan memiliki dasar 
statistik yang kuat. Hasil ini menyoroti 
pentingnya peran Platform Merdeka 
Mengajar dalam meningkatkan kinerja guru 
di lingkungan sekolah. Pengaruh 
Implementasi Platform Merdeka Mengajar 
terhadap Kinerja Guru sangat kuat dengan 
implementasi PMM di sekolah maka Guru 
dapat mengakses sumber daya pendidikan 
yang lebih beragam, menyesuaikan materi 
dengan kebutuhan siswa, dan meng-
gunakan teknologi untuk meningkatkan 
daya serap materi oleh siswa. PMM 
memberikan platform yang memungkinkan 
guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam 
menyusun strategi pengajaran. Guru dapat 
mengintegrasikan teknologi, multimedia, 
dan metode pembelajaran interaktif, yang 
secara langsung berkontribusi pada 
meningkatnya minat dan partisipasi siswa 
dalam proses belajar. PMM mendorong 
keterlibatan siswa dan kolaborasi guru 
melalui fitur-fitur seperti forum diskusi, 
tugas online, dan proyek kolaboratif. 
Keterlibatan siswa yang lebih aktif dan 
kolaborasi antar-guru dapat menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang lebih 
dinamis dan mendukung. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Bayne 
& Ross (dalam November,2012) membahas 
konsep-konsep seperti belajar online, 
berbagi pengetahuan, dan peran guru 
dalam era digital. Pemanfaatan teknologi 
untuk memahami dan mendidik generasi 
yang tumbuh dalam era digital memegang 
peranan yang sanga penting. Menurut 
Wagner (2010) bahwa penting memper-
siapkan siswa untuk sukses dalam 
masyarakat berbasis pengetahuan. 
Implementasi platform merdeka belajar 
yang efektif dapat membantu guru 
menciptakan pengalaman belajar yang 
relevan dan sesuai dengan kebutuhan 
zaman. Christensen (2008) menyoroti 
bagaimana teknologi dapat membantu 
merancang pengalaman pembelajaran yang 
lebih personal dan efektif. 
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Implementasi PMM juga berdampak 
pada efisiensi administrasi guru. Sistem 
administrasi yang terintegrasi memudah-
kan guru dalam melacak perkembangan 
siswa, memberikan umpan balik secara 
real-time, dan mengelola tugas-tugas 
administratif sehingga guru dapat lebih 
fokus pada aspek pengajaran. 

 
e) Nilai R-Squared sebesar 0,521 

Hasil analisis regresi pengaruh 
kepemimpinan pelayan, Budaya Sekolah, 
Disiplin Guru, dan Implementasi Platform 
Merdeka Mengajar terhadap Kinerja Guru 
di SD Penggerak Angkatan ke-1 di Kota 
Kupang mengungkapkan bahwa model 
regresi mampu menjelaskan sekitar 52,1% 
variabilitas dalam Kinerja Guru, sebagai-
mana ditunjukkan oleh nilai Adjusted R- 
Squared sebesar 0,521. Adjusted R-
Squared, atau disebut juga sebagai 
koefisien determinasi, menggambarkan 
seberapa besar variasi dalam variabel 
dependen (Kinerja Guru) yang dapat 
dijelaskan oleh kombinasi variabel 
independen dalam model. Dengan nilai 
Adjusted R-Squared sebesar 0,521, dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar variasi 
dalam kinerja guru dapat dijelaskan oleh 
kombinasi Kepemimpinan pelayan, Budaya 
Sekolah, Disiplin Guru, dan Implementasi 
Platform Merdeka Mengajar. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa faktor- 
faktor yang diteliti dalam penelitian, yaitu 
kepemimpinan pelayan, Budaya Sekolah, 
Disiplin Guru, dan Implementasi Platform 
Merdeka Mengajar, secara bersama-sama 
memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap variasi dalam Kinerja Guru. Oleh 
karena itu, penting untuk memahami peran 
dan interaksi antar variabel-variabel 
tersebut dalam konteks peningkatan 
kinerja guru di SD Penggerak Angkatan ke-
1 di Kota Kupang. 

Dalam praktiknya, hasil ini memberikan 
arahan kepada pihak sekolah dan 
pengambil kebijakan untuk memberikan 
perhatian khusus pada aspek-aspek 
kepemimpinan pelayan, Budaya Sekolah, 
Disiplin Guru, dan Implementasi Platform 
Merdeka Mengajar dalam upaya 
meningkatkan kinerja guru. Pengembangan 
strategi yang holistik dan terpadu dalam 
mengelola variabel-variabel tersebut dapat 
memberikan dampak positif pada kualitas 

pendidikan di tingkat SD Penggerak 
Angkatan ke- 1 di Kota Kupang. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan diatas 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Gambaran Kepemimpinan Pelayan, Budaya 

Sekolah, Disiplin Guru, Implementasi 
Platform Merdeka Mengajar terhadap 
Kinerja Guru SD Penggerak Angkatan ke-1 
di Kota Kupang berada dalam kategori 
‘Sangat Baik’. 

2. Variabel Kepemimpinan Pelayan, Budaya 
Sekolah, Disiplin Guru, dan Implementasi 
Platform Merdeka Mengajar secara parsial 
berpengarug signifikan terhadap Kinerja 
Guru SD Penggerak Angkatan ke-1 di Kota 
Kupang, dengan rincian berikut ini. 
a) Kepemimpinan Pelayan berpengaruh 

terhadap Kinerja Guru SD Penggerak 
Angkatan ke-1 di Kota Kupang secara 
signifikan yang ditunjukkan dengan 
hasil uji statistik. 

b) Budaya Sekolah Sekolah berpengaruh 
terhadap Kinerja Guru SD Penggerak 
Angkatan ke-1 di Kota Kupang secara 
signifikan yang ditunjukkan dengan 
hasil uji statistik. 

c) Disiplin Guru berpengaruh terhadap 
Kinerja Guru SD Penggerak Angkatan 
ke-1 di Kota Kupang secara signifikan 
yang ditunjukkan dengan hasil uji 
statistik. 

d) Implementasi Platform Merdeka 
Mengajar berpengaruh terhadap Kinerja 
Guru SD Penggerak Angkatan ke-1 di 
Kota Kupang secara signifikan yang 
ditunjukkan dengan hasil uji statistik. 

3. Variabel Kepemimpinan Pelayan, Budaya 
Sekolah, Disiplin Guru, dan Implementasi 
Platform Merdeka Mengajar secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Guru SD Penggerak Angkatan ke-1 
di Kota Kupang yang ditunjukkan dengan 
hasil uji statistik 
 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Pengaruh Kepemim-
pinan Pelayan, Budaya Sekolah, Disiplin Guru 
dan Implementasi Platform Merdeka Mengajar 
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terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar 
Penggerak. 
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